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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of firm size, leverage, and sales growth on earnings 
management in basic materials sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange during the period of 2021-2023. The research employs panel data regression 
analysis using both Random Effect Model approaches. The findings reveal that firm 
size has a positive and significant effect on earnings management, indicating that 
larger companies tend to engage in better earnings management practices. In contrast, 
leverage and sales growth do not exhibit a significant impact on earnings management. 
These results provide valuable insights for companies in managing financial reports 
and enhancing transparency to investors, as well as offering recommendations for 
stakeholders to pay closer attention to the firm size factor in earnings management 
practices. 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor basic materials di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam 
menjaga kinerja keuangan,  terutama  di  tengah fluktuasi harga komoditas global dan 
pemulihan ekonomi pasca-pandemi. Ketidakstabilan harga bahan baku dan 
ketergantungan pada siklus ekonomi global memaksa perusahaan untuk 
mempertahankan laporan keuangan yang menarik bagi investor. Praktik manajemen 
laba menjadi penting untuk mencapai tujuan ini, meskipun dapat menimbulkan risiko 
bagi transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan (Afiyah et al., 2024). 

Fluktuasi harga saham yang signifikan, seperti yang dialami oleh PT Timah Tbk, 
menunjukkan dampak dari praktik manajemen laba yang tidak bertanggung jawab. 
Kasus PT Timah Tbk, yang mengalami kerugian operasi dan peningkatan liabilitas 
yang drastis, mencerminkan masalah transparansi dan akuntabilitas dalam 
pelaporan keuangan. Meskipun praktik manajemen laba dapat memberikan keuntungan 
jangka pendek, hal ini berpotensi merusak kepercayaan investor dan keberlanjutan 
bisnis di masa depan (Savira et al., 2024). 

Penelitian ini, dilakukan analisis mengenai sejauh mana ukuran perusahaan, 
tingkat leverage, serta pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap praktik 
manajemen laba pada perusahaan yang bergerak di sektor basic materials dan terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021– 2023. Adapun permasalahan utama 
yang dikaji mencakup bagaimana ketiga faktor tersebut memengaruhi manajemen laba 
dalam konteks perusahaan yang bersangkutan. Melalui penerapan metode analisis 
regresi data panel, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam bagi perusahaan dalam menyusun laporan keuangan secara lebih akurat 
serta meningkatkan transparansi yang dibutuhkan oleh para investor. Selain itu, temuan 
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman terkait faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap praktik manajemen laba, sekaligus memberikan rekomendasi 
yang dapat dijadikan pertimbangan oleh pemangku kepentingan, khususnya dalam 
menyoroti peran ukuran perusahaan dalam praktik tersebut.. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan membahas hubungan antara pemilik perusahaan sebagai 
prinsipal dan manajer yang bertindak sebagai agen dalam mengelola operasional bisnis. 
Dalam hubungan ini, sering muncul konflik kepentingan karena adanya perbedaan 
tujuan antara kedua pihak. Manajer dapat memiliki kecenderungan untuk 
memanipulasi laporan keuangan demi kepentingan pribadi, seperti mempertahankan 
jabatan atau memperoleh bonus tambahan. Jensen dan Meckling (1976) berpendapat 
bahwa semakin besar suatu perusahaan, semakin tinggi pula biaya keagenan yang harus 
ditanggung.    Hal    ini menunjukkan  bahwa perusahaan berskala besar lebih rentan 
melakukan praktik manajemen laba guna memenuhi ekspektasi pemegang saham serta 
menjaga reputasi bisnisnya. 
2.2 Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif berfokus pada bagaimana manajemen memilih kebijakan 
akuntansi berdasarkan kondisi bisnis yang dihadapi. Kabir (2010) menyatakan bahwa 
pemilihan kebijakan akuntansi dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai 
faktor, seperti ukuran perusahaan, tingkat leverage, dan pertumbuhan penjualan, 
dengan tujuan memperoleh manfaat yang paling menguntungkan bagi perusahaan. 
Dalam konteks ini, perusahaan yang memiliki skala besar dan leverage tinggi 
cenderung lebih sering melakukan manajemen laba agar dapat memenuhi kewajiban 
keuangan serta mempertahankan kepercayaan investor. 
2.3 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diukur melalui total aset, jumlah pendapatan, atau nilai 
pasar yang dimiliki. Studi yang dilakukan oleh Setiowati et al. (2023) menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya 
yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan. 
Selain itu, perusahaan besar juga menghadapi pengawasan lebih ketat dari investor 
maupun regulator, sehingga stabilitas laba yang dilaporkan menjadi faktor penting. 
2.4 Leverage 

Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan mengandalkan utang sebagai 
sumber pembiayaan, yang umumnya diukur melalui rasio antara total utang terhadap 
ekuitas. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi sering kali terdorong untuk 
melakukan manajemen laba guna menciptakan citra kinerja keuangan yang lebih baik 
di mata kreditur serta mengurangi risiko kebangkrutan (Yasa et al., 2020). Oleh 



e-ISSN 2716-3148 (media online)  
Journal Research of Accounting (JARAC)  

Vol. 6 No. 2 Juni 2025: 187-197 

189 | JARAC 
 
 

karena itu, terdapat   dugaan   bahwa leverage memiliki pengaruh positif terhadap 
praktik manajemen laba yang diterapkan oleh perusahaan. 
2.5 Sales Growth 

Pertumbuhan penjualan atau sales growth merupakan indikator utama dalam 
menilai kinerja keuangan perusahaan. Kenaikan tingkat penjualan sering kali 
diasumsikan akan berbanding lurus dengan peningkatan laba, sehingga manajer dapat 
terdorong untuk menerapkan manajemen laba demi menjaga citra positif perusahaan di 
mata investor (Anindya & Yuyetta, 2020). Ketidakstabilan dalam pertumbuhan 
penjualan juga dapat membuat manajer lebih berhati-hati dalam menerapkan praktik 
ini. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa sales growth memiliki hubungan positif 
dengan kecenderungan perusahaan dalam melakukan manajemen laba. 
2.6 Manajemen Laba 

Manajemen laba, sebagaimana dijelaskan oleh Badruzaman (2010), merupakan 
suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam menyusun laporan  keuangan  
dengan memilih kebijakan akuntansi tertentu. Praktik ini dapat dilakukan untuk 
meningkatkan atau menurunkan laba bersih perusahaan dengan tujuan mencapai 
kepentingan tertentu, baik yang bersifat pribadi maupun strategis. 

Dalam penelitian ini, pengembangan hipotesis didasarkan pada dua teori utama, 
yaitu Teori Keagenan dan Teori Akuntansi Positif, yang kemudian digunakan untuk 
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan pertumbuhan penjualan 
terhadap praktik manajemen laba, seperti yang digambarkan pada kerangka konseptual 
sebagai berikut.  

 
Gambar 1 

Kerangka Konseptual Hipotesis 
 

2.7 Pengembangan Hipotesis 
Berikut ini adalah pengembangan hipotesis penelitian ini: 

1) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
Menurut Teori Keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), 

semakin besar suatu perusahaan, semakin tinggi pula potensi konflik keagenan yang 
muncul antara manajer dan pemilik. Hal ini disebabkan oleh semakin kompleksnya 
struktur organisasi serta semakin banyaknya kepentingan yang terlibat. Dalam kondisi 
seperti ini, manajer cenderung melakukan manajemen laba untuk memenuhi ekspektasi 
pemilik atau mempertahankan reputasi perusahaan.  
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Di sisi lain, Teori Akuntansi Positif juga mendukung bahwa perusahaan besar 
cenderung memilih kebijakan akuntansi tertentu untuk menjaga stabilitas laporan 
keuangan dan memberikan sinyal positif kepada pasar. Ukuran perusahaan yang besar 
memberikan fleksibilitas lebih besar dalam memilih metode akuntansi serta sumber 
daya yang memadai untuk melakukannya. 

Setiowati et al. (2023) memperkuat argumen ini dengan menyatakan bahwa 
perusahaan besar memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya dan teknologi 
akuntansi, sehingga memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan manajemen 
laba. Oleh    karena    itu, perusahaan besar cenderung memiliki motivasi yang lebih 
kuat untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena 
mereka mendapat perhatian dan pengawasan lebih ketat dari para investor. Dengan 
demikian, hipotesis yang diajukan adalah: 
H1:  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
2) Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Leverage mencerminkan ketergantungan perusahaan pada utang sebagai sumber 
pembiayaan. Dalam konteks Teori Keagenan, tingkat leverage yang tinggi menambah 
tekanan pada manajemen untuk menunjukkan kinerja yang baik, karena perusahaan 
harus menjaga kepercayaan kreditur dan menghindari potensi pelanggaran perjanjian 
utang (debt covenant). Dalam kondisi ini, manajer cenderung melakukan manajemen 
laba untuk meningkatkan citra kinerja keuangan. 

Menurut Teori Akuntansi Positif, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 
cenderung memilih kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba jangka pendek 
agar terlihat mampu memenuhi kewajiban keuangannya. Hal ini merupakan bentuk 
strategi manajerial untuk mengelola persepsi eksternal terhadap stabilitas perusahaan. 

Yasa et al. (2020) juga menunjukkan bahwa leverage yang tinggi sering 
mendorong perusahaan untuk melakukan manajemen laba guna mengurangi tekanan 
dari pihak pemberi pinjaman. Herlin Tunjung (2019), menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, karena tingginya tingkat leverage akan 
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba guna meningkatkan laba 
perusahaan. Maka, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
H2: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
3) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Manajemen Laba 

Pertumbuhan penjualan (sales growth) sering kali menjadi indikator utama dalam 
menilai performa bisnis sebuah perusahaan. Dalam kerangka Teori Akuntansi Positif, 
manajer akan cenderung memilih kebijakan akuntansi yang memungkinkan mereka 
melaporkan laba yang sesuai atau bahkan lebih tinggi dari ekspektasi pasar ketika 
terjadi pertumbuhan penjualan, agar dapat mempertahankan citra positif di mata 
investor. 

Di sisi lain, Teori Keagenan menjelaskan bahwa peningkatan penjualan yang 
tidak diikuti oleh peningkatan laba yang sepadan dapat menimbulkan kecurigaan dari 
pihak investor atau pemilik perusahaan. Untuk itu, manajer mungkin terdorong untuk 
melakukan manajemen laba agar kinerja keuangan tetap terlihat selaras dengan 
pertumbuhan penjualan.  

Penelitian Anindya dan Yuyetta (2020) juga menemukan bahwa pertumbuhan 
penjualan yang tinggi memiliki korelasi positif dengan praktik manajemen laba, 
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khususnya dalam konteks perusahaan publik yang sangat memperhatikan persepsi 
pasar. Harni et al. (2022) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Secara keseluruhan, pertumbuhan penjualan yang tinggi 
menciptakan dorongan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba demi 
menjaga citra positif perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah: 
H3:  Pertumbuhan penjualan (sales growth) berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 
 
III. METODE PENELITIAN 

Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sejauh mana ukuran perusahaan, leverage, serta pertumbuhan penjualan 
mempengaruhi praktik manajemen laba pada entitas yang tergolong dalam sektor basic 
materials dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023. Dalam 
pelaksanaannya, rancangan penelitian ini mengadopsi analisis regresi data panel, suatu 
metode yang memungkinkan kombinasi data dari berbagai perusahaan dan periode 
waktu secara simultan guna meningkatkan akurasi hasil analisis. Adapun populasi 
penelitian mencakup 103 perusahaan yang bergerak di sektor basic materials dan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik 
purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, seperti ketersediaan 
data terkait variabel yang dikaji serta kondisi keuangan yang relatif stabil, sehingga 
diperoleh sebanyak 44 perusahaan dengan total 132 observasi selama tiga tahun. Data 
dikumpulkan dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia dan diakses melalui situs resmi mereka (www.idx.co.id), dengan laporan 
keuangan tersebut dijadikan instrumen penelitian karena memuat informasi terkait 
ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan, serta manajemen laba. Untuk 
menganalisis data, digunakan teknik regresi data panel, namun sebelum itu dilakukan 
uji asumsi klasik guna memastikan kelayakan data dalam analisis regresi, termasuk uji 
normalitas untuk menilai distribusi data, uji multikolinearitas guna mendeteksi korelasi 
antar variabel independen, uji heteroskedastisitas untuk menilai keseragaman varians 
residual, serta uji autokorelasi guna mengidentifikasi adanya hubungan residual antar 
periode waktu yang berbeda. Setelah semua asumsi klasik terpenuhi, model regresi 
yang paling sesuai ditentukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 
Multiplier, sehingga dapat dipilih apakah model efek tetap, model efek acak, atau 
model regresi biasa merupakan pendekatan yang paling tepat dalam penelitian ini.. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Analisis 

Berikut adalah hasil analisis penelitian ini 
Tabel 1.  

Hasil Statistik Deskriptif 
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Dalam penelitian ini, statistik deskriptif diterapkan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai karakteristik data yang dianalisis. Parameter yang digunakan 
mencakup nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi, 
yang masing-masing berperan dalam mengukur kecenderungan sentral dan variasi 
data. Variabel yang dianalisis terdiri atas satu variabel dependen, yaitu manajemen laba, 
yang menjadi fokus utama penelitian, serta tiga variabel independen, yakni ukuran 
perusahaan, tingkat leverage, dan pertumbuhan   penjualan   (sales growth), yang 
berfungsi sebagai faktor yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Dengan 
demikian, analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai 
distribusi data serta pola yang mungkin terbentuk dalam penelitian ini. 

a) Manajemen Laba (Y) mencerminkan pengelolaan laba perusahaan. Nilai 
maksimum 1.069183, minimum -1.239052, rata-rata 0.275040, dan standar 
deviasi 0.279440, menunjukkan variasi moderat dalam pengelolaan laba sektor 
basic materials. 

b) Ukuran Perusahaan (X1) diukur berdasarkan total aset atau pendapatan. Nilai 
maksimum 32.04938, minimum 24.42948, rata-rata   28.00615,   dengan 
standar deviasi 1.703391, menunjukkan skala perusahaan yang relatif besar 
dengan variasi ukuran yang signifikan. 

c) Leverage (X2) menggambarkan proporsi utang terhadap ekuitas. Nilai  
maksimum  7.800727, minimum 0.001848, rata-rata 0.698441, dan standar 
deviasi 0.997573, menunjukkan rata-rata perusahaan membiayai 69,844% 
asetnya dengan utang serta adanya fluktuasi leverage yang cukup besar. 

d) Sales growth (X3) mengukur pertumbuhan penjualan. Nilai maksimum 
19.21097, minimum - 0.922189,  rata-rata  0.317728, serta standar deviasi 
1.711127, menunjukkan pertumbuhan penjualan positif namun dengan 
variasi yang tinggi antar perusahaan. 
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Tabel 2.  
Hasil Uji Chow 

 
Tabel 3.  

Uji Hausman 

 
Tabel 4.  
Uji LM 

 
 
Hasil uji Chow menunjukkan bahwa probabilitas F sebesar 0,0000 lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak dan model Fixed Effects 
lebih sesuai. Sementara itu, uji Hausman menghasilkan probabilitas F sebesar 0,2897, 
yang lebih besar dari 0,05, sehingga model Random Effects lebih tepat digunakan. 
Selanjutnya, uji Lagrange Multiplier dengan probabilitas Breusch-Pagan sebesar 
0,0000 mengindikasikan bahwa model Random Effects lebih dominan dibandingkan 
Common Effects, sehingga metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
Random Effects. 
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Tabel 5.  
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Pada pengujian hipotesis, variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Manajemen Laba, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,0482  <  
0,05  serta  t-statistic 2,017455. Sebaliknya, variabel Leverage tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan, dengan nilai signifikansi 0,4973 > 0,05 dan t- statistic 0,680739. Hal 
serupa terjadi pada variabel Sales growth, yang menunjukkan nilai signifikansi 0,4306  
>  0,05  serta  t-statistic  -0,790632, sehingga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Manajemen Laba. 

Secara keseluruhan, nilai adjusted R-squared sebesar 0,011838 mengindikasikan 
bahwa variabel independen dalam penelitian ini hanya menjelaskan 1,18% dari variasi 
variabel dependen, sementara 98,82% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. 
 
V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba pada 
perusahaan yang bergerak di sektor basic materials dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2021– 2023. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
dengan skala yang lebih besar cenderung memiliki kapasitas yang lebih baik dalam 
mengelola laba mereka, baik melalui strategi akuntansi maupun kebijakan finansial 
yang diterapkan. 
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Sebaliknya, variabel leverage dan sales growth tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengisyaratkan bahwa tekanan 
keuangan akibat beban utang serta ketidakstabilan dalam pertumbuhan penjualan tidak 
secara langsung berdampak pada praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 
perusahaan di sektor tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 
wawasan bahwa faktor ukuran perusahaan  lebih  dominan  dalam mempengaruhi 
praktik pengelolaan laba dibandingkan dengan leverage dan pertumbuhan penjualan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya yang hanya pada perusahaan 
basic materials dan periode waktu yang terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat 
digeneralisasi untuk sektor lain atau periode yang lebih panjang. Selain itu, variabel 
lain yang mungkin mempengaruhi manajemen laba, seperti kebijakan perusahaan dan 
faktor eksternal, tidak diteliti dalam penelitian ini, yang dapat membatasi pemahaman 
secara menyeluruh mengenai fenomena tersebut. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar perusahaan basic materials 
memperhatikan pentingnya ukuran perusahaan dalam  praktik manajemen laba, 
mengingat pengaruh signifikan yang ditemukan. Perusahaan sebaiknya fokus pada 
strategi pengelolaan aset dan efisiensi operasional untuk meningkatkan kinerja 
keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 
dengan memasukkan sektor- sektor lain dan variabel tambahan yang mungkin 
mempengaruhi manajemen laba, serta menggunakan metode analisis yang lebih 
beragam untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif. 
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